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PENERAPAN MODEL STAKEHOLDER DALAM
PENGEMBANGAN DESA WISATA SETANGGOR
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Dika Dwi Kurniawan

2215885036

ABSTRAK

Desa Wisata Setanggor merupakan objek wisata yang tergolong lama
namun diperlukan pengembangan dari berbagai macam potensi yang dimilikinya
sehingga dapat dimaksimalkan serta perlu adanya kerjsama yang baik antara
pengelola, pemerintah, wisatawan, maupun biro perjalanan yang nantinya bisa
menunjang pengembangan Desa Wisata Setanggor di daerah kabupaten Lombok
Tengah; Penelitian ini berfokus pada penerapan model stakeholder dalam
pengembangan Desa Wisata Setanggor di Kabupaten Lombok Tengah. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran dan kontribusi stakeholder
dalam mengembangkan desa wisata yang berkelanjutan, serta menyusun model
pengembangan yang efektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan
observasi langsung, wawancara mendalam, studi pustaka, dan Focus Group
Discussion (FGD) dalam memperoleh data. Data yang diperoleh kemudian diolah
melalui aplikasi software Nvivo 12 Pro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sinergi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta sangat diperlukan
untuk mengoptimalkan potensi Desa Setanggor sebagai destinasi wisata. Faktor-
faktor seperti keterlibatan masyarakat dan dukungan pemerintah terbukti krusial
dalam mengatasi tantangan yang ada, seperti keterbatasan sumber daya manusia
dan infrastruktur. Penelitian ini juga menghasilkan rekomendasi strategis bagi
pengelola desa wisata dan pihak terkait lainnya untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan dan promosi desa wisata secara berkelanjutan..

Keyword: stakeholder, pengembangan desa wisata, pariwisata berkelanjutan, Desa
Wisata Setanggor

XVi



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam pengembangan suatu kawasan pariwisata yang didukung oleh pemerintah
melalui UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa
Penyelenggaraan Kepariwisataan ditunjukkan untuk meningkatkan pendapatan nasional
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan
memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah,
memperkenalkan dan mendaya gunakan obyek dan daya tarik wisata di Indonesia serta

memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa.

Sektor pariwisata Indonesia sangat berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Namun, perkembangan pariwisata dalam
peningkatan Growth Domestic Product (GDP) dirasakan menjadi salah satu kekhawatiran
yang mengakibatkan dampak negatif. Hal ini dikarenakan pertumbuhan industri pariwisata
dapat menyebabkan alih fungsi lahan menjadi daerah urban, suburban, dan alih fungsi untuk
keperluan pertanian (Boley & Green, 2016). Perkembangan pariwisata juga mendorong dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik
konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi
barang dan jasa. Sehingga pernyataan tersebut memberi arti bahwa pemerintah memiliki

peranan sentral sebagai perencana, penggerak, pengendali, serta pengawas kegiatan wisata.

Usaha pengembangan pariwisata perlu di dukung elemen-elemen penting, dalam
kepariwisataan harus melaksanakan fungsinya dengan melakukan perencanaan dan
pelaksanaan yang maksimal. Pemerintah pusat, pemerintah provinsi, serta pemerintah

kabupaten/kota memiliki kewenangan guna mewujudkan kepariwisataan yang sesuai
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dengan kebijakan. Dalam pengembangan pariwisata dibutuhkan sinergitas bersama antara
pemerintah daerah, dinas terkait, tokoh masyarakat, akademisi, dan juga masyarakat.
Dengan adanya gotong royong atau kerjasama antara pemberi perintah dengan yang
diperintah sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama. Dalam
kepariwisataan harus adanya usaha dalam memperbaharui dan mengembangkan potensi
yang ada agar menjadi lebih baik dan dikatakan telah dipergunakan secara optimal dan

menjadi lebih maju.

Salah satu bentuk model pengembangan pariwisata tersebut yakni munculnya desa
wisata yang dimana masyarakatnya mengadakan kegiatan kepariwisataan sebagai salah satu
kegiatan desa di samping kegiatan-kegiatan pedesaan lainnya, baik untukmencapai tujuan-
tujuan sosial, budaya maupun ekonomi desa tersebut dengan tidak terbatas pada pariwisata
tetapi bisa dalam berbagai bentuk wisata lain yang ditawarkan. Di samping itu desa wisata
bisa dikatakan sebagai desa yang menawarkan bentuk kegiatan pariwisata buatan, seperti
taman bertema, taman berfoto, maupun dalam bentuk-bentuk wisata rekreasi seperti kolam
renang atau taman air, dan sebagainya. Akan tetapi, idealnya bahwa desa wisata tentu
menawarkan bentuk pariwisata pedesaan yang memiliki kekhasan bagi para wisatawan

(Agoes & Agustiani, 2021)

Industri pariwisata saat ini menjadi salah satu industri yang mempunyai peran penting
dalam pembangunan nasional di berbagai negara. Di tahun 2017, secara global industri
pariwisata telah mengubah kehidupan jutaan orang melalui mendorong pertumbuhan
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan mempercepat
pembangunan serta penguatan toleransi (Crotti & Misrahi, 2017). Kondisi yang sama juga

terjadi di Indonesia di mana sektor pariwisata pada tahun 2016 menunjukkan perkembangan



kontribusi yang terus meningkan dan semakin signifikan terhadap Product Domestic Brutto
(PDB) nasional sebesar 4,03% atau senilai Rp. 500,19 triliun, dengan peningkatan devisa
yang dihasilkan mencapai Rp. 176-184 triliun dan tenaga kerja pariwisata sebanyak 12 juta

orang (Kementrian Pariwisata, 2016).

Desa Setanggor berlokasi di Praya Barat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
Memiliki luas wilayah 676 hekta are, desa ini memiliki kekayaan Sumber Daya Alam (SDM)
yang berlimpah yaitu persawahan yang membentang luas dan memanjakan mata dengan luas
+ 483 hekta are. Desa ini tergolong dalam dalam proyek Desa Wisata dari pemerintah
daerah. Desa ini memiliki letak demografi yang begitu strategis serta berlokasi dekat dengan
Bandara Internasional Lombok Zainuddin Abdul Madjid (BIZAM) yang berjarak sekitar 5
kilometer. Lalu aksesibilitas ketika menuju Desa Setanggor bisa tergolong layak dan
keberadaan dari Desa Setanggor bisa menjadi penopang dari kegiatan dan pembangunan dari
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika (KEK Mandalika) sehingga Desa Setanggor mampu
menjadi pilihan tujuan wisata yang sangat berpotensi untuk dikunjungi sebagai penopang

destinasi wisata yang ada di Lombok.

Namun perkembangan Desa Setanggor sedang menghadapi berbagai macam
tantangan, baik dari segi internal maupun eksternal, yaitu di faktor internal seperti
keterbatasan SDM untuk lebih mengembangkan desa wisata setanggor. Banyaknya potensi
yang dimiliki juga membutuhkan peran SDM yang baik dalam pengelolaannya serta
kerjasama dengan masyarakat sekitar sehingga proses berjalannya pariwisata dapat berjalan
dengan baik. Adapun keunikan yang dimiliki oleh Desa Setanggor berupa atraksi wisata,
seperti cooking class, bertani, flying fox, gamelan, dan wayang. Di faktor eksternal yaitu

dibutuhkan dukungan dan bantuan dari Pemerintah Desa, Kabupaten serta Provinsi.



Keadaan Desa wisata Setanggor tidak seperti dulu lagi, kondisinya sekarang mulai sepi

dari wisatawan. Penyebab dari sepinya yaitu karena pandemi COVID-19 yang menimpa

dunia sehingga berdampak sekali di sektor pariwisata atau di destinasi Desa Wisata. Sebab

lainnya juga kurangnya peran pemerintah dalam menggaungkan kembali Desa Wisata

Setanggor baik itu dalam promosi hingga program-program lainnya.

Tabel 1. 1 Daftar Kunjungan Wisatawan Desa Setanggor

Asal Asal Asal Asal
No Tanggal | Nama Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan | Wisatawan
Lokal Regional Nasional Mancanegara
1 14 Tehra V4
Oktober Medir
2021
2 20 April | Rombongan |
2022 Kepsek
3 11 Rombongan V4
Desember | Siswa
2022
4 18 Kemepare v
Desember | kraf
2022
5 22 Edinor - J
Desember | Refziger
2022
6 6 Januari | Juliana v v v
2023
7 7 Januari | Khoilila v
2023
8 8 Januari | Alex v
2023

Sumber ketua pokdarwis, 2024




Berdasarkan hasil pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan
menuju ke Desa Setanggor sangatlah sedikit dari rentan tahun 2022 — 2023. Sebelumnya
Desa Setanggor sempat dinobatkan sebagai salah satu peserta ADWI 2023 dan 2024
sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait permasalahan yang terjadi di

Desa Setanggor yang menyebabkannya kurang peminat.

Desa Wisata Setanggor memiliki hamparan sawah yang luas yang dapat dilihat ketika
memasuki wilayah Desa Wisata Setanggor, selain itu juga disana terdapat berbagai atraksi
dan aktivitas seperti gamelan cilik, gamelan perempuan, seni tari tradisional, gendang beleq
dan drama tadisional. Kemudian untuk aktivitas yang dapat dilakukan yakni bertani seperti
menanm padi dan memanen padi dilahan pertanian warga, selanjutnya yaitu memasak
masakan tradisional yang bahan-bahannya dibeli dari masyarakat lokal dan juga beberapa
bahan dapat diambil dari kebun yang terdapat disekitar area tempat memasak. Selain itu juga
terdapat instrumen gong berusia ratusan tahun, tradisi memaos atau membaca naskah lontar,
dan atraksi wisata yang dipadukan menggunakan nilai-nilai Islam misalnya wisata ngaji di
berugak atau balai-balai tengah hamparan sawah menaruh pengalaman baru bagi setiap
wisatawan yang datang ke Desa Setanggor, khususnya wisatawan Muslim (Bappeda NTB,
2018). Seluruh potensi misalnya estetika alam, kesenian dan budaya lokal bisa dikemas
sebagai produk wisata lain yang sangat potensial untuk menarik minat wisatawan lokal dan

wisatawan mancanegara baik Muslim ataupun non-Muslim (Feriyadin et al., 2021).

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas itulah membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada Objek Wisata di Desa Wisata Setanggor Kecamatan Praya Barat
Kabupaten Lombok Tengah dengan mengangkat judul “Pengembangan Desa Wisata

Setanggor Kabupaten Lombok Tengah Dengan Pendekatan Stakeholder Analyse .



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan masalah tersebut, penulis menjabarkan pernyataan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimanakah perkembangan Desa Wisata Setanggor dari berdiri sampai
sekarang?
b. Bagaimanakah penerapan model stakeholder dalam pengembangan desa wisata
setanggor?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk model Pengembangan Desa Wisata Setanggor
Kabupaten Lombok Tengah dengan Pendekatan Analisis Stakeholder sehingga dapat

meningkatkan strategis pengelolaan pariwisata yang lebih berkelanjutan.

1.3.1 Tujuan Khusus
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian ini ialah:

a. Membuat acuan dan contoh bagi desa wisata dalam pengembangan desa
wisata menggunakan analisis stakeholder

b. Membuat rancangan model pengembangan di desa wisata setanggor sehingga
dapat menjadi pariwisata berkelanjutan

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebuah kegunaan dari hasil penelitian ini, manfaat
penelitian ini ada dua di antaranya:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dengan
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memperkaya pemahaman konsep dan implementasi pariwisata berkelanjutan. Dengan
menganalisis model pengembangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada literatur pariwisata berkelanjutan, terutama terkait penerapan prinsip-
prinsipnya.

1.4.2 Manfaat Praktisi

a. Untuk Penulis

Mahasiswa dapat memperoleh wawasan dan keterampilan praktis dalam
merancang dan mengimplementasikan proyek pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Ini dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap aplikasi konsep-

konsep teoretis dalam konteks nyata
b. Untuk Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagali

bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akandatang.
c. Untuk Pengelola Desa Wisata Setanggor

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam upaya mengelola dan

mengembangkan desa wisata Setanggor



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di Desa Wisata Setanggor menunjukkan bahwa desa ini
memiliki potensi yang signifikan untuk menjadi contoh dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Potensi ini didukung oleh keindahan alam yang mempesona dan kekayaan
budaya yang mendalam, yang bersama-sama menciptakan basis yang solid untuk

pengembangan pariwisata yang etis dan bertanggung jawab.

1. Pemahaman dan Implementasi Konsep Pariwisata Berkelanjutan

Meskipun ada kesadaran yang meningkat tentang pentingnya pariwisata
berkelanjutan di kalangan pemangku kepentingan lokal, penelitian mengungkapkan bahwa
pemahaman mendalam tentang cara mengimplementasikan praktik-praktik berkelanjutan
masih terbatas. Banyak stakeholder mengakui kekurangan dalam infrastruktur dan sumber

daya yang diperlukan untuk mendukung inisiatif berkelanjutan secara efektif.

2. Tantangan dan Peluang
Desa Setanggor menghadapi beberapa tantangan yang signifikan, termasuk
kekurangan infrastruktur dasar, seperti akses jalan dan fasilitas sanitasi, yang membatasi
kemampuannya untuk menarik dan mengakomodasi wisatawan dalam skala yang lebih
besar. Di sisi lain, ini juga menciptakan peluang bagi pengembangan yang dipikirkan
dengan matang, yang bisa memanfaatkan sumber daya alam dan budaya lokal tanpa

menimbulkan kerusakan atau overexploitation.
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3. Keterlibatan Komunitas dan Keberlanjutan

Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam proses
pengambilan keputusan dan manajemen pariwisata masih perlu ditingkatkan. Meskipun
ada beberapa inisiatif yang melibatkan masyarakat lokal, masih ada ruang yang besar untuk
peningkatan dalam hal memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan mengintegrasikan

mereka secara lebih efektif dalam industri pariwisata.

4. Pengaruh Pariwisata terhadap Kehidupan Lokal
Pengaruh pariwisata terhadap kehidupan sosial dan ekonomi lokal adalah
signifikan, dan desa ini telah melihat beberapa perubahan positif seperti peningkatan
pendapatan untuk beberapa kelompok. Namun, ada juga kekhawatiran tentang potensi
dampak negatif jika pertumbuhan pariwisata tidak dikelola dengan hati-hati, termasuk

kemungkinan gentrifikasi dan kehilangan identitas budaya.

5. Pengelolaan dan Kebijakan
Secara keseluruhan, Desa Wisata Setanggor berada di persimpangan antara peluang
besar dan tantangan yang signifikan. Ada kebutuhan yang jelas untuk kebijakan dan
strategi pengelolaan yang lebih kuat yang dapat menyediakan kerangka kerja untuk
pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Ini harus mencakup kebijakan yang

mendukung pelestarian lingkungan, promosi keadilan sosial, dan pembangunan ekonomi.

Kesimpulannya, Desa Wisata Setanggor memiliki potensi untuk mengembangkan model
pariwisata yang dapat diadopsi oleh desa-desa lain di Indonesia dan di luar negeri. Namun,

pencapaian potensi ini sangat tergantung pada kemampuan desa untuk mengatasi tantangan
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infrastruktur dan sumber daya, memperdalam keterlibatan dan manfaat bagi masyarakat lokal, dan

mengadopsi pendekatan yang holistik dan strategis terhadap pariwisata berkelanjutan.

6.2 Saran

1. Meningkatkan Infrastruktur dan Aksesibilitas

Untuk mendukung pengembangan Desa Wisata Setanggor, ada kebutuhan
mendesak untuk memperbaiki infrastruktur dasar. Jalan-jalan yang rusak dan fasilitas
publik yang kurang memadai harus diperbaiki untuk memastikan akses yang mudah dan
menyenangkan bagi pengunjung. Pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan, seperti
sistem pengelolaan air dan limbah yang efektif, akan memperkuat daya tarik desa sebagai
destinasi wisata berkelanjutan. Dengan mengadakan kerjasama dengan pemerintah
setempat dan investor swasta, desa dapat mengembangkan proyek-proyek infrastruktur
yang tidak hanya mendukung pariwisata tetapi juga meningkatkan kualitas hidup penduduk

lokal.

2. Edukasi dan Pelatihan untuk Masyarakat Lokal

Pentingnya edukasi tidak bisa diabaikan dalam proses mengubah Desa Setanggor
menjadi model pariwisata berkelanjutan. Pelatihan tentang pariwisata berkelanjutan,
manajemen sumber daya alam, dan keterampilan hospitality dapat diberikan kepada
masyarakat lokal. Workshop dan seminar bisa diadakan untuk meningkatkan kesadaran
dan keterampilan penduduk desa, sehingga mereka tidak hanya menjadi bagian dari
industri pariwisata tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam melestarikan sumber daya alam

dan budaya mereka.

3. Pemasaran Digital dan Promosi
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Dalam era digital saat ini, pemasaran online menjadi alat yang sangat penting untuk
menarik wisatawan. Desa Setanggor dapat memanfaatkan platform media sosial dan
website untuk mempromosikan keunikan dan kegiatan pariwisata yang ditawarkan. Cerita-
cerita menarik tentang kehidupan desa, kegiatan budaya, dan keindahan alam dapat
dibagikan kepada audiens global. Dengan demikian, desa ini tidak hanya menarik
kunjungan wisatawan tetapi juga membangun sebuah merek yang kuat sebagai destinasi

wisata berkelanjutan.

4. Keterlibatan dan Kolaborasi Stakeholder

Mengembangkan pariwisata berkelanjutan memerlukan kolaborasi yang erat antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah lokal, sektor swasta, lembaga pendidikan, dan tentu
saja, masyarakat lokal. Membentuk sebuah komite pariwisata desa yang melibatkan semua
pihak ini akan membantu dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan bekerja sama, masing-masing stakeholder dapat
berkontribusi sesuai dengan keahlian dan sumber daya yang mereka miliki, menciptakan

sinergi yang kuat yang memperkuat upaya pengembangan pariwisata.

5. Monitoring Berkelanjutan dan Evaluasi Dampak

Untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata membawa dampak positif dan
berkelanjutan, desa perlu mengimplementasikan sistem monitoring dan evaluasi yang
komprehensif. Ini akan melibatkan pengumpulan data teratur tentang dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari pariwisata. Feedback dari wisatawan dan masyarakat lokal
harus dikumpulkan untuk memahami keefektifan kegiatan yang ada dan mengidentifikasi

area yang memerlukan peningkatan.
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Dengan menerapkan saran-saran ini, Desa Wisata Setanggor berpotensi besar untuk
mengembangkan pariwisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga

memperkaya dan melestarikan warisan alam dan budaya untuk generasi mendatang.
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